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SUMMARY

BETA NATALIA. The Analysis of Banana Marketing from Collecting Trader to 

Retailer in Traditional Market in Palembang City (Supervised by MARYATI 

MUSTOFA HAKIM and MIRZA ANTONI).

The purposes of this research are (1) to identify banana mariceting channel in 

Palembang City, (2) to describe the banana mariceting functions undertaken by banana 

marketing institutions, and (3) to calculate efficiency level of marketing institutions 

interm of marketing margin, marketing profit, farmer's share, and marketing efficiency 

of marketing institutions.

The research was conducted at 7 Ulu Market, Jakabaring Market, Kuto Market, 

Lemabang Market from Maret until Mei 2007. This location was choosen purposively 

with the consideration that the locations are banana marketing centre in Palembang City 

and from these locations already represent banana marketing from collecting trader to 

retailer in traditional market in Palembang City. The method of this research was 

survey method and the data thet collected in the field were primary and secondary data.

The results of this research show that there are three marketing institutions of 

banana marketing channel in Palembang City, they are collecting trader, big saler, and 

retailer. The marketing functions are transfer functions, physical functions, and facility 

functions. The transfer functions, the transport function, the financing function and 

market information function were conducted by all marketing institutions. Big salers 

and retailers were conducted the storage function, standardization and grading function



but collecting trader didn't do that fiinction. All marketing institutions didn't do the

Processing function.

Efficiency analysis shows that the marketing institutions has efficient in doing

marketing activity with the efficiency level of among 0 % until 100 %. The analysis of 

marketing margin show that marketing margin at collecting trader equal Rp446,15 each 

Kg, big saler equal Rp378,85 each Kg, and retailer equal Rp525,00 each Kg. The 

analysis of marketing profit show that marketing profit at collecting trader equal 

Rp253,29 each Kg, big saler equal Rp331,91 each Kg, and retailer equal Rp442,56 each 

Kg. Marketing efficiency at collecting trader equal 22,79 %, big saler equal 3,83 %, 

retailer equal 4,71 %, and Farmer's share equal 22,86 %.



RINGKASAN

BETA NATALIA. Analisis Pemasaran Pisang dari Tingkat Pedagang Pengumpul 

sampai Tingkat Pedagang Pengecer di Pasar Tradisional di Kota Palembang (Dibimbing 

oleh MARYATI MUSTOFA HAKIM and MIRZA ANTONI).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan saluran pemasaran yang 

teijadi dalam pemasaran pisang di Kota Palembang, (2) mendeskripsikan fungsi-fungsi 

pemasaran apa saja yang diterapkan oleh lembaga pemasaran pisang di Kota 

Palembang, dan (3) menghitung tingkat efisiensi pemasaran dilihat dari maijin 

pemasaran, keuntungan pemasaran, efisiensi pemasaran masing-masing lembaga 

pemasaran, dan farmer ’s share.

Penelitian ini dilaksanakan di pasar-pasar di Kota Palembang yaitu di 7 Ulu, 

Pasar Induk Jakabaring, Pasar Kuto, dan Pasar Lemabang selama bulan Maret sampai 

dengan Mei 2007. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (Purposive) dengan 

pertimbangan bahwa lokasi ini merupakan sentra pemasaran pisang di Kota Palembang 

dan dikarenakan dari pasar-pasar tersebut sudah terbentuk saluran pemasaran pisang 

dari tingkat pedagang pengumpul sampai tingkat pengecer di Kota Palembang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survey. Data yang dikumpulkan terdiri dari 

data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian saluran pemasaran pisang di Kota Palembang menunjukkan 

bahwa pedagang pengumpul membeli pisang kepada petani, kemudian dari pedagang 

pengumpul pisang disalurkan ke pedagang besar di 7 Ulu dan Pasar Induk Jakabaring, 

selanjutnya pedagang pengecer Pasar Lemabang membeli pisang ke pedagang besar di 7



Ulu, pedagang pengecer Pasar Kuto membeli pisang ke pedagang besar di Pasar Induk 

Jakabaring untuk dijual kepada konsumen akhir. Fungsi-fungsi pemasaran yang 

diterapkan oleh lembaga pemasaran pisang di Kota Palembang adalah fungsi pembelian, 

fungsi penjualan, fungsi penyimpanan, fungsi pengangkutan, fungsi standarisasi dan 

grading, fungsi penanggungan resiko, fungsi pembiayaan, dan fungsi informasi pasar.

Maijin pemasaran pisang di tingkat pedagang pengumpul adalah Rp446,15 per

Kg, di tingkat pedagang besar adalah Rp378,85 per Kg, dan di tingkat pedagang 

pengecer adalah Rp525,00 per Kg. Keuntungan pemasaran pisang di tingkat pedagang 

pengumpul adalah Rp253,29 per Kg, di tingkat pedagang besar adalah Rp331,91 per 

Kg, dan di tingkat pedagang pengecer adalah Rp442,56 per Kg. Efisiensi pemasaran 

pisang di tingkat pedagang pengumpul adalah 22,79 %, di tingkat pedagang besar 

adalah 3,83 %, di tingkat pedagang pengecer adalah 4,71 %, dan besarnya farmer’s 

share adalah 22,86 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian 

sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Dengan demikian, 

sebagian besar penduduk menggantungkan kebutuhan hidup sehari-hari dari hasil 

produksi di sektor pertanian. Menurut Yudohusodo dalam Anggraini (2006), kenyataan 

yang terjadi bahwa sebagian besar penggunaan lahan di wilayah Indonesia 

diperuntukkan sebagai lahan pertanian dan hampir 50% dari total angkatan keija masih 

menggantungkan nasibnya bekeija di sektor pertanian.

Subsektor perkebunan di Indonesia mempunyai peranan yang strategis dalam 

kehidupan sosial ekonomi. Sebagian besar masyarakat atau petani memperoleh 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup dari bekeija di subsektor perkebunan. 

Hasil-hasil perkebunan memberikan sumbangan yang besar dalam penyediaan bahan 

baku industri, penyediaan lapangan pekerjaan, sumber pendapatan devisa, dan 

membantu kondisi ekologis lingkungan hidup (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 

2003).

Perkebunan pisang yang permanen (diusahakan terus menerus) dengan mudah 

dapat ditemukan di Meksiko, Jamaika, Amerika Tengah, Panama, Kolombia, Ekuador 

dan Filipina. Di negara tersebut, budidaya pisang sudah merupakan suatu industri yang 

didukung oleh kultur teknis yang prima dan stasiun pengepakan yang modem dan 

pengepakan yang memenuhi Standard internasional. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pisang memang komoditas perdagangan yang sangat tidak mungkin diabaikan. Selain

1
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berpeluang dalam ekspor pisang utuh, saat ini ekspor pure pisang juga 

memberikan peluang yang baik. Pure pisang biasanya dibuat dari pisang cavendish 

dengan kadar gula (21-26) % atau dari pisang lainnya dengan kadar gula < 21%. Di 

Indonesia pisang hanya ditanam dalam skala rumah tangga atau kebun yang sangat 

kecil. Standard internasional perkebunan pisang kecil adalah (10-30) ha. Angka ini 

belum dicapai di Indonesia. Tanah dan iklim kita sangat mendukung penanaman pisang, 

karena itu secara teknis pendirian perkebunan pisang mungkin dilakukan (Satuhu dan 

Supriyadi, 1999).

Pisang mempunyai potensi tinggi untuk dikembangkan secara intensif. Dewasa 

ini, pisang telah menjadi komoditas ekspor dan impor di pasar internasional. Hal yang 

menguntungkan bagi Indonesia untuk mengembangkan agribisnis pisang antara lain 

tersedianya sumberdaya lahan yang masih luas dan subur, tenaga keija banyak, 

mempunyai banyak ragam varietas dan kultivar, iklim sesuai dan peluang pemasaran 

produk yang masih luas. Di dalam negeri cukup banyak industri yang membutuhkan 

pisang sebagai bahan bakunya sehingga dipandang bahwa agribisnis pisang mempunyai 

potensi ekonomi dan sosial yang cukup tinggi terutama dalam upaya peningkatan gizi 

masyarakat, perluasan lapangan keija dan peningkatan pendapatan petani. (Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Propinsi DI Yogyakarta, 2000).

Pisang memiliki daerah penyebaran yang cukup luas. Hampir diseluruh wilayah 

Indonesia kita dapat menemukan pertanaman pisang dengan berbagai jenis atau 

varietas, walaupun tidak seluruh daerah tersebut merupakan/ termasuk wilayah andalan 

pengembangan sentra pisang di Indonesia. Wilayah andalan pengembangan sentra 

pisang di Indonesia terdiri dari Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, 

Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,Bali, Sulawesi Selatan, Kalimantan
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Selatan, Kalimantan Timur, NTB, dan NTT (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Propinsi Sumsel, 2004).

Subsektor perkebunan di propinsi Sumatera Selatan mempunyai peranan yang 

strategis dalam kehidupan sosial ekonomi yaitu sebagai sumber pendapatan sebagian 

besar masyarakat atau petani, penyediaan bahan baku industri, penyediaan lapangan 

pekerjaan, sumber pendapatan devisa dan membantu kondisi ekologis lingkungan hidup 

(Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2003).

Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Propinsi Sumsel 

(2004), berdasarkan pengamatan di lapangan sebagian besar pertanaman pisang 

dilakukan di pekarangan atau lahan tegalan sebagai tanaman campuran dengan tingkat 

pemeliharaan yang belum intensif. Di Sumatera Selatan penyebaran pisang dapat 

dikatakan hampir merata ditemui diseluruh daerah yang ada di wilayah ini. Dilihat dari 

kecocokan iklim, pisang sangat cocok dikembangkan di Sumatera Selatan. Pisang 

merupakan tanaman yang membutuhkan banyak air yaitu sebesar 25 mm/minggunya. 

Dengan kondisi curah hujan Sumatera Selatan berkisar (2500-3000) mm/tahun, pisang 

tidak sulit dikembangkan. Adapun jenis-jenis pisang yang dikembangkan di wilayah 

Sumatera Selatan adalah pisang ambon, pisang mas, pisang putri, pisang kepok, pisang 

lilin, pisang raja, pisang nangka, pisang tematu, pisang gadis, dan pisang lokal. Hasil 

produksi pisang dipasarkan untuk tujuan lokal daerah setempat, ke Palembang, dan ke 

luar daerah Sumatera Selatan. Pisang yang banyak dipasarkan ke Kota Palembang 

adalah pisang ambon, pisang mas, pisang putri, dan pisang kepok.

Dari hasil pendataan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Propinsi Sumsel (2004), total produksi pisang di wilayah Sumatera Selatan adalah 

sebesar 34.138,13 ton dengan sebaran dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Potensi komoditi tanaman pisang Propinsi Sumatera Selatan

Produksi (Ton)Luas Panen (Ha)Luas Tanam (Ha)KabupatenNo
2462131Musi Rawas 

Lubuk Linggau 

Lahat
Muara Enim

1
16119192
43336463

2.570
13.167

5145144
1.0601.2575 OKI

35528346 01
227 9741267 MUBA

8 Banyuasin
9 OKU Selatan
10 OKU
11 Palembang

38 65232
15.2401.2661.794

3001517
402025

34.138Total
Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Propinsi Sumsel, 2004

Tabel 2 merupakan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera

Selatan (2005), dari jumlah total panen tanaman buah-buahan di Propinsi Sumsel

sebesar 1.571.089 ton, sebesar 474.801 ton merupakan jumlah panen buah pisang.

Produktifitas terbesar dimiliki oleh Kabupaten Pagaralam yaitu 141,75 ton per hektar, 

Kabupaten Musi Rawas sebesar 113,90 ton per hektar, Kabupaten Lahat sebesar 112,04 

ton per hektar, Kabupaten Banyuasin sebesar 109,32 ton per hektar, Kabupaten OKU 

Timur sebesar 96,36 ton per hektar, dan Kabupaten OKU Selatan sebesar 75,37 ton per 

hektar.

Seiring pertambahan jumlah penduduk, permintaan buah pisang dari tahun ke 

tahun terus meningkat. Bila perkiraan konsumsi penduduk Indonesia sebesar 20,75 kg 

per kapita/tahun, maka dapat diketahui kebutuhan pisang untuk dalam negeri pada tahun 

2004 adalah sebesar 4.504.315 ton (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Propinsi Sumsel, 2004).

I
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Tabel 2. Luas panen dan produksi tanaman pisang di Propinsi Sumatera Selatan

Produksi (Ton)Luas Panen (Ha)KabupatenNo.
8.08771Musi Rawas 

Lubuk Linggau 

Lahat
Muara Enim

1
41962

6.386
40.783
35.098
49.257
91.142
10.932
37.584

4.056
2.681

178.401
9.408

573
7644
787OKI5
514OI6
394MUBA 

Banyuasin 

OKU Selatan

7
1008
3909

5710 OKU
11 Palembang
12 OKU Timur
13 Prabumulih
14 Pagaralam

29
2.367

89
5674

474.801Total
Sumber: BPS Sumsel, 2005

Menurut BPS Sumsel (2002), di Kota Palembang rata-rata konsumsi pisang

sebulan per rumah tangga ekonomi adalah sebesar 2,24 sisir dan peikapita sebesar 0,46

sisir. Untuk pisang goreng rata-rata konsumsi sebulan per rumah tangga ekonomi

adalah sebesar 15,57 biji dan perkapita sebesar 3,18 biji. Pisang rebus rata-rata

konsumsi sebulan per rumah tangga ekonomi adalah sebesar 0,26 biji dan perkapita

sebesar 0,05 biji.

Pemasaran pisang di Sumatera Selatan tergolong sulit karena jarak antara daerah 

produsen dengan daerah konsumen cukup jauh sehingga memerlukan biaya yang cukup 

besar dalam memasarkan pisang tersebut. Pada sentra-sentra penanaman pisang 

biasanya banyak berdatangan pedagang-pedagang pengumpul. Pedagang-pedagang ini 

aktif mengunjungi petani untuk melakukan transaksi pembelian pisang. Darisecara
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tempat penampungan, pisang diangkut dengan menggunakan truk oleh para pedagang

Dalam proses pemasaran pisang daripengumpul menuju ke tujuan pemasaran, 

produsen ke konsumen memerlukan biaya-biaya seperti biaya angkut, biaya tenaga 

kerja, dan biaya penyimpanan. Biaya-biaya yang dikeluarkan ini akan mempengaruhi 

harga pisang dipasaran. Pedagang akan menanggung resiko fisik pemasaran seperti

kerusakan terhadap pisang yang dipasarkan. Kerusakan terhadap buah pisang seperti 

kulit buah berwarna kecokelatan tentu saja akan menurunkan harga pisang tersebut.

Kota Palembang merupakan ibukota propinsi Sumatera Selatan yang merupakan 

pusat perdagangan. Banyak pedagang-pedagang pengumpul pisang yang datang dari 

berbagai daerah untuk memperdagangkan pisang. Pedagang pengumpul membawa 

pisang dari daerah produsen kemudian menjualnya kepada pedagang besar di Kota 

Palembang. Kemudian pedagang-pedagang pengecer membeli pisang dari pedagang 

besar dan menjualnya ke konsumen akhir.

Lembaga-lembaga pemasaran berperan penting dalam proses pemasaran pisang 

di Kota Palembang. Semakin panjang saluran pemasaran atau semakin banyak lembaga 

pemasaran yang terlibat selama proses pemasaran pisang maka akan semakin besar 

biaya yang harus dikeluarkan oleh setiap lembaga pemasaran pisang tersebut. Selama 

proses pemasaran pisang dari daerah produsen hingga ke tangan konsumen di Kota 

Palembang, lembaga-lembaga pemasaran akan melakukan fungsi-fungsi pemasaran 

seperti fungsi-fungsi pertukaran, fungsi-fungsi fisik, dan fungsi-fungsi fasilitas. Fungsi- 

fungsi pemasaran ini juga akan sangat mempengaruhi biaya pemasaran pisang. 

Semakin banyak fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan maka akan semakin besar

biaya pemasaran yang harus dikeluarkan. Besarnya biaya pemasaran yang dikeluarkan 

akan berpengaruh terhadap efisiensi pemasaran pisang. Semakin panjang saluran

i
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dan semakin tinggi biaya pemasaran yang dikeluarkan selama proses 

pisang maka akan mengakibatkan semakin tinggi harga pisang di tingkat 

konsumen akhir dan semakin kecil bagian yang diterima petani. Hal ini menunjukkan 

semakin tidak efisien kegiatan pemasaran yang dilakukan.

Pedagang-pedagang pisang dalam memasarkan pisang dari daerah produsen 

sampai ke tangan konsumen di Kota Palembang menghadapi kendala-kendala dalam 

menyalurkan produk mereka. Ketidakefisienan pemasaran ini biasanya disebabkan 

karena biaya pemasaran yang masih terlalu besar, serta pembagian hasil pendapatan 

yang kurang adil antar lembaga pemasaran yang terlibat itu sendiri. Selain itu, dalam 

pemasaran pisang masih dijumpai rantai pemasaran yang panjang, sehingga banyak 

pelaku lembaga pemasaran yang terlibat dalam rantai pemasaran tersebut. Hal ini 

mengakibatkan terlalu besarnya keuntungan pemasaran (marketing margin) yang 

diambil oleh para pelaku pemasaran yang terlibat dalam pemasaran pisang ke Kota 

Palembang. Semakin panjang rantai pemasaran yang dilalui, maka semakin mahal pula 

harga yang harus dibayar oleh konsumen dan semakin kecil harga yang diterima oleh 

petani.

pemasaran

pemasaran

Kegiatan pemasaran layak untuk diperhitungkan, karena kegiatan pemasaran 

akan mempengaruhi secara langsung pendapatan petani melalui harga, dan 

mempengaruhi harga yang akan dibayarkan oleh konsumen. Untuk meningkatkan 

pendapatan petani dan memperkecil harga yang harus dibayarkan oleh konsumen maka 

sistem pemasaran harus berjalan efisien dengan menekan biaya-biaya pemasaran pisang, 

memperkecil maijin pemasaran, serta mampu mengadakan pembagian yang adil dari 

keseluruhan biaya yang dibayar konsumen akhir pada semua pihak yang terkait dalam 

suatu proses pemasaran. Dengan sistem pemasaran yang efisien akan meningkatkan
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pendapatan petani yang akan berdampak pada pembangunan wilayah secara luas 

khususnya bagi wilayah sentra produksi pisang di Sumatera Selatan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Subdinas Produksi Hortikultura 

dan Aneka Tanaman di Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura propinsi Sumatera 

Selatan, pisang yang banyak dijual di pasar-pasar Kota Palembang adalah jenis pisang 

putri, pisang lilin, pisang ambon, pisang nangka, pisang kepok, pisang gedah, pisang 

raja, dan pisang tematu. Pisang putri, pisang ambon, pisang lilin, dan pisang kepok

Berdasarkan hasiladalah jenis pisang yang paling digemari oleh masyarakat.

wawancara dengan Kepala Bagian Tata Usaha Perusahaan Daerah Pasar Kota

Palembang, pisang yang paling banyak dijual di pasar-pasar Kota Palembang adalah

jenis pisang putri, pisang kepok, pisang nangka, pisang lilin, dan pisang ambon.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk

meneliti:

1. Bagaimana saluran pemasaran yang teijadi dalam pemasaran pisang di Kota 

Palembang?

2. Fungsi-fungsi pemasaran apa saja yang diterapkan oleh lembaga pemasaran pisang 

di Kota Palembang?

3. Berapa besar tingkat efisiensi pemasaran dilihat dari maijin pemasaran, keuntungan 

pemasaran, dan bagian yang diterima petani {farmer 's share)?
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C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran yang teijadi dalam pemasaran pisang di Kota 

Palembang.

2. Mendeskripsikan fungsi-fungsi pemasaran apa saja yang diterapkan oleh lembaga 

pemasaran pisang di Kota Palembang.

3. Menghitung tingkat efisiensi pemasaran dilihat dari marjin pemasaran, keuntungan 

pemasaran, dan bagian yang diterima petani {farmer ’s share).

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

kepada pihak-pihak yang terkait dalam pemasaran pisang di Kota Palembang. Selain

itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dan pengetahuan bagi 

yang membutuhkan dan dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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